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ABSTRAK

Pengaruh Ekstrak   3   Bawang Putih (Allium sativum) Terhadap Daya Hambat Escherichia

coli : Systematic Review. Skripsi. Program Studi Pendidikan Dokter. Fakultas Kedokteran

Universitas Wijaya Kusuma.

Latar Belakang : Diare di Indonesia merupakan masalah kesehatan serius yang memerlukan

perawatan berkelanjutan. Mikroorganisme patogen yang paling sering menyebabkan diare

adalah Escherichia coli. Tujuan penelitian ini melakukan tinjauan terhadap beberapa

penelitian terdahulu dengan melakukan literature review tentang pengaruh ekstrak   2  

bawang putih (Allium sativum) terhadap daya hambat Escherichia coli.

Metode : Peneliti mengumpulkan studi yang relevan   4   dengan judul penelitian dan

melakukan pencarian pada internet melalui database ProQuest, Pubmed, dan Google

Scholar.

Hasil : Pencarian menghasilan 25 jurnal yang menunjukkan ada   1   pengaruh pemberian



ekstrak bawang putih (Allium sativum) terhadap daya hambat Escherichia coli, 23 judul

sebagian besar menggunakan metode  difusi disk. Hasilnya bahwa pemberian ekstrak   2  

bawang putih (Allium sativum) konsentrasi 40% sampai 100%, mampu menghambat zona

pertumbuhan Escherichia coli dengan diameter diatas 13 mm. Sehingga sangat efektif

dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli.

Kesimpulan : Studi literature review ini mengkonfirmasi adanya keterkaitan pemberian

ekstrak   1   bawang putih (Allium sativum) dengan konsentrasi 40% sampai 100% efektif

dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli.

  6   Kata Kunci :span class='highlighted color-6'>> Allium sativum, Escherichia coli, Diare.  

ABSTRACT

Effect of Garlic Extract (Allium sativum) on the Inhibitory Power of Escherichia coli :

Systematic Review. Essay. Faculty Of Medicine, Wijaya Kusuma Surabaya University.

Background : Diarrhea in Indonesia is a serious health problem that requires continuous

treatment. The most common pathogenic microorganism causing diarrhea is Escherichia

coli. The purpose   4   of this study was to review several previous studies by conducting a

literature review on the effect of garlic extract (Allium sativum) on the inhibition of



Escherichia coli.

Method : The researcher collected studies relevant to the research title and conducted an

internet search through the ProQuest, Pubmed, and Google Scholar databases.

Results : The search resulted in 25 journals showing the effect of garlic extract   4   (Allium

sativum) on the inhibition of Escherichia coli, 23 titles mostly using the disk diffusion

method. The result was that  42  the administration of garlic extract (Allium sativum) at a

concentration of 40% to 100%, was able to inhibit the growth zone of Escherichia coli with

a diameter above 13 mm. So it is very effective in inhibiting the growth of Escherichia coli.

Conclusion : This literature review study confirmed the association between giving garlic

extract (Allium sativum) with a concentration of 40% to 100% effective  43  in inhibiting the

growth of Escherichia coli.

Keywords : Allium sativum, Escherichia coli, Diarrhea.

BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Penyakit infeksi merupakan masalah kesehatan yang sering dialami negara-negara

berkembang salah satunya Indonesia. Kebanyakan   4   penyakit yang sering diderita di

Indonesia adalah demam berdarah, radang paru-paru, demam tifoid, diare. Diare menjadi

pencetus tingginya angka kematian di dunia. World Health Organization melaporkan

bahwa penyebab kematian balita akibat diare sekitar 14 %. Diare di Indonesia merupakan

masalah kesehatan serius yang memerlukan perawatan berkelanjutan. Menurut penelitian

sebelumnya, balita yang mengalami  23  kematian akibat diare sekitar 55.000 kasus dan

untuk penduduk dengan kategori semua umur mengalami angka kemaian sekitar 112.000

kasus (Amyati, 2018).

Diare disebabkan karena adanya ganguan pada  36  fungsi pencernaan, penyerapan, dan

sekresi. Gejala diare yang paling umum berupa pengeluaran tinja yang tidak normal. Salah



satu gejala diare berupa, peningkatan volume tinja, keenceran tinja, dan frekuensi  24 

pengeluaran tinja yang berlebih. Faktor infeksi merupakan faktor tersering yang menjadi

pencetus terjadinya diare. Penderita diare umumnya mengalami dehidrasi ringan sampai

berat. Diare terjadi akibat adanya kelebihan mikroorganisme patogen yang masuk ke

dalam saluran pencernaan melalui perantara air  minum atau makanan yang tercemar.

Mikroorganisme patogen ini akan  44  berkembang dalam usus dan merusak sel mukosa

intestinal. Rusaknya sel mukosa intestinal akan menurunkan daerah permukaan intestinal,

sehingga menyebabkan perubahan kapasitas dari intestinal dan mengakibatkan gangguan

pada fungsi intestinal dalam absorpsi  24  cairan dan elektrolit  (Kessy et al., 2017).

Escherichia coli adalah  11  bakteri patogen yang paling sering menyebabkan diare.

Escherichia coli kebanyakan ada di daerah padat penduduk atau lingkungan tercemar.

Penyebab tingginya pertumbuhan Escherichia coli di daerah padat penduduk akibat  31 

jarak jamban dan sumur kurang dari 10 meter, lingkungan yang tidak bersih. Pertumbuhan

Escherichia coli diawali dari pembuangan fases manusia yang tertampung di jamban,

kemudian fases ini akan terurai bersamaan dengan air tanah. Masyarakat di kalangan

ekonomi menengah kebawah memanfaatkan air sumur yang dekat dengan jamban dengan

tidak memperhatikan pengolahan air minum secara tepat, sehingga menjadikan faktor

pencetus terjadinya diare (Varela G et al., 2019).

World Health Organization memperkirakan penyebab diare di negara-negara berkembang

adalah Rotavirus  26  dan Escherichia coli. Diare  sangat berhubungan dengan faktor

lingkungan yang tercemar seperti higiene dan sanitasi yang buruk, kecukupan sarana air

bersih dan air minum yang minim atau tercemar, penduduk kurang mengkonsumsi

makanan bergizi (Trokhymchuk et al., 2019).

  1   Pada penelitian ini digunakan ekstrak bawang putih (Allium sativum) yang kaya akan

kandungan allisin, saponin, minyak atsiri, dan flavonoid. Kandungan ini berperan sebagai

antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli. Senyawa allisin bekerja

dengan   8   meningkatkan permeabilitas dinding bakteri, sehingga menyebabkan gugus SH

(sulfihidril dan disulfida) pada asam amino sistin dan sistein hancur. Gugus SH yang telah



hancur dapat menghambat sintesis protease dan merusak membran sitoplasma pada

dinding bakteri. Membran sitoplasma yang rusak membuat fungsi sel terganggu dan mati,

sehingga metabolisme protein dan asam nukleat tidak terbentuk, mengakibatkan

pembentukan sel bakteri atau poliferasi tidak terjadi. Senyawa saponin dan minyak atsiri

memiliki kinerja   6   yang hampir sama dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli

(Freitas et al., 2019).

Senyawa-senyawa aktif ini secara sinergis sebagai antibakteri, bekerja dengan cara   4  

merusak dinding sel, melisiskan sel bakteri, serta mampu menghambat enzim proteolitik

bakteri. Enzim proteolitik bakteri dihambat, maka molekul protein tidak dapat diubah

menjadi asam amino. Fungsi asam amino dalam bakteri untuk pembentukan dinding sel.

Apabila asam amino tidak di produksi, maka   4   dinding sel bakteri tidak terbentuk,

sehingga sel bakteri mudah mengalami lisis atau pecah (Indrayati S et al., 2020).

  1   Berdasarkan penelitian sebelumnya kandungan flavonoid ekstrak bawang putih (Allium

sativum) sudah banyak terbukti memiliki banyak manfaat salah satunya sebagai

antiinflamasi, antimikroba, antialergi, dan antioksidan. Flavonoid bekerja dengan

mendenaturasi protein Escherichia coli. Flavonoid adalah salah satu antioksidan yang

terdapat pada ekstrak bawang putih (Allium sativum).  25  Flavonoid merupakan turunan

senyawa fenol yang mampu berinteraksi dengan sel bakteri dengan cara adsorpsi,

prosesnya melibatkan ikatan hidrogen. Senyawa fenol akan membentuk ikatan kompleks

protein yang lemah, ikatan kompleks protein yang lemah akan membuat ikatan tersebut

mudah terurai dan membuat   6   penetrasi fenol ke dalam sel yang menyebabkan

presipitasi dan denaturasi protein. Sehingga aktivitas enzim Escherichia coli dapat

dihambat, dimana   1   akan mengganggu proses metabolisme, dan proses kelangsungan

hidup Escherichia coli (Freitas et al., 2019).

Potensi ekstrak bawang putih (Allium sativum) yang baik dalam pengobatan diare

membuat peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh pemberian ekstrak bawang putih

(Allium sativum) terhadap daya hambat Escherichia coli.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan literature review tentang



Pengaruh Ekstrak Bawang Putih (Allium sativum) Terhadap Daya Hambat Escherichia coli.

  5   B.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam literatur review

ini adalah :

1.  Adakah pengaruh ekstrak bawang putih (Allium sativum) terhadap daya   hambat

Escherichia  coli.

2.  Berapa konsentrasi   1   ekstrak bawang putih (Allium sativum) yang efektif terhadap

aktivitas pertumbuhan Escherichia coli berdasarkan zona hambat pertumbuhan yang

terbaik.

    5   C.  Tujuan Penelitian

           1.  Tujuan Umum Penelitian

Untuk menganalisis pengaruh ekstrak bawang putih (Allium sativum) terhadap daya

hambat Escherichia coli.

  2.  Tujuan Khusus Penelitian

               1.  Mengukur zona hambat pertumbuhan Escherichia coli.

               2.  Menganalisis konsentrasi ekstrak bawang putih (Allium sativum)          

                    yang paling efektif terhadap aktivitas pertumbuhan Escherichia coli

                    berdasarkan zona hambat pertumbuhan yang terbaik.

E.  Manfaat Hasil Penelitian

         1.  Bagi Peneliti

  Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman peneliti terutama menyangkut

potensi   1   bawang putih (Allium sativum) dalam menghambat pertumbuhan Escherichia

coli pada penderita diare.

     2.  Bagi Masyarakat



Penyuluhan, mengadakan webinar hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan oleh

masyarakat untuk menggunakan bawang putih (Allium sativum) sebagai alternatif

pengobatan diare yang disebabkan oleh Escherichia coli.

3.  Bagi Instansi Pendidikan

  Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan jurnal atau tugas akhir di  perpustakaan Fakultas

Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, serta membantu para peneliti sebagai

referensi dalam penulisannya nanti.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Bawang Putih

1. Definisi Bawang Putih



Bawang putih (Allium sativum) memiliki banyak manfaat salah satunya sebagai tanaman

obat paling tua yang berasal dari Benua Asia.  20  Bawang putih (Allium sativum) telah

terbukti memiliki banyak efek positif untuk kesehatan, antara lain sebagai antibakteri,

antivirus, antijamur dan juga antioksidan (Purwaningsih et al., 2017).

  7   Bawang putih (Allium sativum) adalah tanaman hortikultura yang digunakan dalam

kehidupan sehari-hari sebagai bumbu masak dan obat-obatan oleh masyarakat Indonesia.

Rata-rata konsumsi bawang putih (Allium sativum)  mengalami peningkatan sebesar 4,2%

tiap tahun dalam periode 2002-2017. Permintaan ini diperkirakan akan terus meningkat

sejalan dengan bertambahnya penduduk Indonesia (Siswadi et al., 2019).

  1   Bawang putih (Allium sativum) termasuk tanaman umbi lapis yang memiliki berbagai

manfaat salah satunya, sebagai pelengkap bumbu masakan, memiliki daya jual yang tinggi

di lingkungan masyarakat Indonesia. Selain manfaat bawang putih (Allium sativum) sebagai

bumbu masakan, bawang putih (Allium sativum) memiliki kandungan senyawa antibakteri

meliputi, kandungan senyawa allisin, saponin, minyak atsiri, dan flavonoid. Kandungan

senyawa ini memiliki fungsi yang hampir sama, dengan menghambat pertumbuhan

Escherichia coli pada kasus diare (Indrayati S et al., 2020).

2. Taksonomi Bawang Putih

Tabel II.1 Taksonomi   1   Bawang Putih (Allium sativum)

   Kerajaan

             Plantae

   Devisio

             Spermatophyta

   Kelas

             Monocotyledonae

   Bangsa

             Liliales

   Suku

             Liliaceae



   Marga

             Allium

   Jenis

             Allium sativum

(Chairunnisa, 2019)

        

    

Gambar II.1 Bawang Putih (Allium sativum)

(Riyanti  et al., 2017)

3. Kandungan   2   Antibakteri Ekstrak Bawang Putih

Ekstrak bawang putih (Allium sativum) yang kaya akan kandungan allisin, saponin, minyak

atsiri, dan flavonoid. Kandungan ini berperan sebagai antibakteri yang dapat menghambat

pertumbuhan Escherichia coli. Senyawa allisin dapat membuat peningkatan permeabilitas

dinding bakteri yang menyebabkan gugus SH (sulfihidril dan disulfidae) pada asam amino

sistin dan sistein hancur. Gugus SH yang telah hancur mampu menghambat sintesis enzim

protease, yang membuat rusaknya membran sitoplasma pada dinding bakteri, memberan

sitoplasma yang rusak membuat fungsi sel bakteri terganggu dan mati, sehingga

metabolisme  11  protein dan pembentukan asam nukleat tidak terbentuk, menyebabkan

pembentukan sel bakteri atau poliferasi tidak terjadi. Senyawa   6   minyak atsiri dan saponin

memiliki kinerja yang hampir sama dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli

(Freitas et al., 2019).

Senyawa-senyawa aktif bawang putih (Allium sativum) ini  28  secara sinergis sebagai

antibakteri, yang bekerja dengan cara merusak dinding sel, dan melisiskan sel bakteri, serta

mampu menghambat enzim proteolitik bakteri. Apabila enzim proteolitik bakteri dihambat

maka molekul protein tidak dapat diubah menjadi asam amino. Fungsi asam amino untuk

bakteri digunakan untuk pembentukan dinding sel, jika asam amino tidak di produksi maka

  4   dinding sel bakteri tidak terbentuk, sehingga nantinya sel bakteri akan mudah

mengalami lisis atau pecah (Indrayati S et al., 2020).



4. Manfaat   1   Ekstrak Bawang Putih

Bawang putih (Allium sativum) merupakan tanaman umbi lapis yang identik dijadikan

pelengkap bumbu masakan. Selain menambah cita rasa, juga menambah aroma masakan

menjadi lebih nikmat.  32  Bawang putih (Allium sativum) tidak hanya digunakan sebagai

bumbu masakan, ternyata juga baik untuk kesehatan dan mampu mengobati berbagai

penyakit. Ada banyak khasiat dan manfaat dari bawang putih (Allium sativum) salah

satunya sebagai obat diare, mampu menurunkan  22  kadar kolesterol dalam darah,

menghindari terjadinya serangan jantung, menstabilkan sistem pencernaan yang

terganggu, meredakan nyeri sendi, meningkatkan daya tahan tubuh, penghambat penuaan

sel otak, mencegah terjadinya diabetes mellitus (Verawaty et al., 2020).

B. Escherichia coli

1. Definisi Escherichia coli

Escherichia coli merupakan bakteri yang berdiam pada saluran pencernaan, bakteri ini

termasuk flora normal oportunistik, dimana jika jumlahnya dalam batas normal dapat

menguntungkan bagi tubuh manusia. Tetapi jika jumlahnya melebihi ambang batas

normal, maka akan menjadi patogen pada tubuh manusia. Escherichia coli memiliki faktor

virulensi yang membuat peningkatan kolonisasi dan invasi bakteri  24  ke dalam saluran

kemih sebagai  pemicu terjadinya infeksi (Arivo et al., 2017).

Escherichia coli  adalah bakteri indikator penentu kualitas air, dimana dengan keberadaan

bakteri ini di dalam air menandakan air tersebut telah terkontaminasi oleh fases.

Tercemarnya air ini dikarenakan jarak jamban yang dekat dengan sumber mata air,

pembuangan jamban yang berbaregan dengan sumber mata air, pembuangan  29  limbah

rumah tangga ke sungai atau sumber mata air. Escherichia coli menyebabkan diare, jika

jumlahnya   4   mengalami peningkatan pada saluran pencernaan. Escherichia coli

menghasilkan enterotoksin yang menyebabkan beberapa kasus diare (Amyati, 2018).

2. Taksonomi Escherichia coli

Tabel II.2 Taksonomi Escherichia coli



   Kingdom

         Bacteria

   Devisio

         Proteobacteria

   Kelas

         Gamma Proteobacteria

   Ordo

         Enterobacteriales

   Famili

         Enterobacteriaceae

   Genus

         Escherichia coli

(Munira et al., 2018)

          

Gambar II.2 Escherichia coli

(Irnawita  et al., 2018)

3. Pembagian Patotip Escherichia coli

Sebagian besar  26  kasus diare di dunia disebabkan oleh kontaminasi Escherichia coli.

Escherichia coli merupakan bakteri penyebab diare terkait kontaminasi air minum dan

makanan.  19  Patotipe adalah sinonim dari strain, form, variant, pathovar, dan ras (race),

yaitu populasi patogen yang semua anggota individunya mempunyai kemampuan yang

sama sebagai parasit. Escherichia coli diketahui memiliki beberapa patotipe  39  yaitu



Enteropathogenic Escherichia Coli (EPEC), Enterotoxigenic Escherichia Coli (ETEC),

Enteroaggregative Escherichia Coli (EAEC), Enteroinvasive Escherichia Coli (EIEC), dan Shiga

Toxin-Producing Escherichia Coli (STEC) yang juga dikenal sebagai Enterohaemorrhagic

Escherichia Coli (EHEC). Diantara kelima patotipe tersebut, ETEC adalah patotipe  11  yang

paling banyak ditemukan (Budayanti et al., 2020).

C. Bakteri Patogen Penyebab Diare

1. Mengetahui Jenis Bakteri Penyebab Diare

Diare dapat terjadi akibat faktor infeksi maupun faktor non infeksi.  45  Penyebab diare

terbanyak adalah faktor infeksi. Diare akibat faktor infeksi disebabkan bakteri, virus, dan

parasit. Jenis  26  bakteri penyebab diare meliputi, Salmonella typhi, Escherichia coli, Shigella

dysentria, dan Campylobacter. Menurut penelitian sebelumnya, bakteri penyebab diare

yang sering di jumpai pada pasien adalah Escherichia coli (51.4%), Klebsiella pneumonia

(16,8%), dan Enterobacter aerognes (15,6%) (Sartika et al., 2020).

2.  30  Mencegah Terjadinya Diare Akibat Bakteri Patogen

Berdasarkan penelitian sebelumnya, cara untuk mencegah terjadinya diare di lingkungan

masyarakat meliputi (Riskiyah, 2017) :

a. Perbaikan  29  Air dan Sanitasi

Perbaikan akses air bersih dan sanitasi yang memadai, bersamaan dengan promosi

kebersihan (terutama mencuci tangan dengan sabun) dapat mencegah diare pada anak-

anak dan orang dewasa.  16  Pencegahan ini meliputi membuang kotoran manusia ditempat

yang telah disediakan, mencuci tangan dengan sabun, meningkatkan akses terhadap air

bersih, meningkatkan kualitas air, dan pengolahan limbah rumah tangga yang baik.

b. Pemberian gizi yang cukup

Pemberian gizi yang baik bertujuan untuk mengurangi pengeluaran cairan tubuh dan

elektrolit yang berlebihan, akibat banyaknya pengeluaran fases pada pasien yang

mengalami diare. Pemberian gizi  34  pada pasien yang mengalami diare bertujuan untuk

menghindari pasien mengalami malnutrisi sehingga daya tahan tubuhnya akan tetap baik.



c. Pemberian ASI

Pemberian ASI biasanya diberikan pada bayi yang mengalami diare, pemberian ASI ini

bertujuan untuk menghindari bayi dari dehidrasi, akibat pengeluaran jumlah fases yang

berlebihan.

D. Ciprofloxacin

Antibiotik merupakan golongan obat   1   yang digunakan untuk mengatasi penyakit infeksi

yang disebabkan oleh bakteri. Antibiotik yang sering digunakan dalam pelayanan

kesehatan adalah golongan fluorokuinolon. Ciprofloxacin adalah antibiotik golongan

fluorokuinolon yang  40  banyak diresepkan di fasilitas pelayanan kesehatan di Indonesia.

Ciprofloxacin merupakan antibiotik   1   yang digunakan untuk berbagai penyakit infeksi

bakteri, salah satunya dalam penanganan diare yang disebabkan Escherichia coli (Savino et

al., 2019).

BAB III

METODE PENELITIAN



A.  Alur Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan systematic review, jurnal atau referensi yang

memenuhi kriteria akan dirangkum sebagai hasil penelitian sebelumnya. Kumpulan data

berasal dari jurnal internasional dan jurnal nasional. Penelusuran jurnal   1   digunakan

sebagai bahan kajian (review) yang dipermudah dengan menggunakan kata kunci “Allium

sativum, Escherichia coli, Diarrhea” untuk jurnal berbahasa Inggris, dan untuk jurnal

berbahasa Indonesia digunakan kata kunci “ Allium sativum, Escherichia coli, Diare”.

Penelusuran jurnal internasional dan nasional dilakukan melalui database Google Scholar,

Textbook, dan PubMed. Pemilihan jurnal disesuaikan berdasarkan desain penelitian  11 

yang digunakan, yaitu observasional.

B.   Penjelasan Bagan Alur

Pemilahan jurnal didahului dengan membaca sekilas judul, kemudian meninjau jurnal yang

relevan dengan topik penelitian. Dari total 200 jurnal, didapatkan 48 jurnal yang sesuai.

Selanjutnya dilakukan tinjauan teks penuh (full text), jurnal dipilah berdasarkan kriteria

inklusi dan eksklusi. Untuk menghindari terjadinya unsur plagiat, penulis sebaiknya

mencatat sumber referensi dan mencantumkan daftar pustaka   1   yang telah didapatkan.

Pembuatan kutipan, catatan,  34  dan informasi yang sistematis mempermudah penulis

dalam mencari kembali materi-materi yang diinginkan (Munandar et al., 2018).

Kriteria jurnal yang di review berupa artikel jurnal tanpa ada batasan bahasa dengan subjek

manusia dewasa, artikel jurnal yang dipilih disesuaikan dengan kriteria inklusi dan kriteria

ekslusi meliputi :

a. Kriteria inklusi

1. Jurnal ilmiah yang membahas tentang   2   pengaruh ekstrak bawang putih (Allium

sativum) terhadap daya hambat Escherichia coli, dimana akan membahas perbedaan

takaran konsentrasi ekstrak bawang putih (Allium sativum), yang nantinya   1   akan

berpengaruh pada diameter daya hambat pertumbuhan Escherichia coli.



2. Jurnal dengan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia.

3. Jurnal memiliki tahun terbit 5 tahun terakhir.

4. Jurnal yang dapat diakses/ download

  b.  Kriteria Eksklusi

            1. Jurnal yang ditemukan tetapi bukan studi yang diinginkan.

            2. Jurnal memiliki tahun terbit lebih dari 5 tahun terakhir.

            3. Jurnal yang bukan full text

            4.  46  Jurnal yang tidak dapat diakses/ download

Setelah melalui tahapan tinjauan full text, didapatkan jurnal yang memenuhi kriteria. Alur

pemilahan jurnal   4   dapat dilihat pada gambar III.1  Tahap selanjutnya adalah menilai

kualitas dan kesesuaian dari literatur yang ditemukan. Pedoman yang digunakan adalah

Critical Appaisal Tools dari The Joanna Briggs Institue (JBI). Ekstraksi data  digunakan untuk

mengambil kriteria jurnal yang memenuhi persyaratan penelitian. Kriteria jurnal yang

memenuhi persyaratan penelitian membahas daya hambat   2   pertumbuhan Escherichia

coli, dan perbedaan pemberian konsentrasi ekstrak bawang putih (Allium sativum). Jurnal

yang telah diekstraksi akan dituangkan  30  dalam bentuk tabel matriks sintesis. Analisis

disajikan dalam bentuk naratif.

C.   Hasil Pencarian dan Pemilihan Literatur

     Setiap jurnal  11  yang telah dipilih dan dianalisa berdasarkan kriteria dan

dibuat    sebuah kesimpulan yang menggambarkan penjelasan keterkaitan Allium sativum,

Escherichia coli, Diarrhea.

   Tabel III.1 Karakteristik studi yang diteliti

No

Author

Variabel yang diteliti

    Perlakuan

Durasi

Hasil Penghambatan Escherichia coli



Kesimpulan (Keterangan)

1

Agustina M et al., 2019

Konsentrasi   1   Ekstrak Bawang Putih (Allium sativum)  konsentrasi 10%.

Ditetesi ekstrak bawang putih

(Allium sativum), dengan media

yang sebelumnya sudah ditanami Escherichia coli.

Inkubasi selama

24 jam.

Terbentuknya zona bening disekitar cakram disk

16.50 mm.

Memiliki kemampuan penghambatan   2   terhadap  pertumbuhan Escherichia coli secara

optimal dengan rata-rata luas zona hambat yaitu 16.50 mm.

2

Alyasari H F et al., 2020

Konsentrasi   1   Ekstrak Bawang Putih (Allium sativum) ditambah dengan pelarut etanol

tunggal dengan konsentasi 10%, 20%, 30%.  

Ditetesi ekstrak bawang putih

(Allium sativum), dengan media

yang sebelumnya sudah ditanami Escherichia coli.

Inkubasi selama

24 jam.

Pada konsentrasi 10% menunjukkan hasil motil (masih menunjukkan pergerakan normal

dari Escherichia coli). Pada konsentrasi 20% menunjukkan hasil weak motil (masih

menunjukkan pergerakan yang sedikit dari Escherichia coli).  38  Pada konsentrasi 30%



menunjukkan hasil non motil (sudah tidak menunjukkan pergerakan sama sekali dari

Escherichia coli).  

Semakin tinggi konsentrasi   1   ekstrak bawang putih (Allium sativum), memberikan dampak

berupa kematian pada Escherichia coli, ditandai dengan tidak adanya pergeran pada

Escherichia coli.

3

Antari A L et al., 2020

Ekstrak bawang putih (Allium sativum) tunggal dengan pelarut etanol 96%.

Ditetesi ekstrak bawang putih

(Allium sativum), dengan media

yang sebelumnya sudah ditanami Escherichia coli.

Inkubasi selama 24

jam.

Bawang putih (Allium sativum) tunggal dengan pelarut etanol 96%, memiliki zona hambat

terbesar sekitar 5,75 mm.

Memiliki kemampuan penghambatan   2   terhadap  pertumbuhan Escherichia coli secara

optimal dengan rata-rata luas zona hambat yaitu 5,75 mm.

4

Berhe A et al., 2020

Ekstrak bawang putih (Allium sativum) konsentrasi 5 mg/ml, 10 mg/ml, 15 mg/ml, 25

mg/ml.

Ditetesi   1   ekstrak bawang putih

(Allium sativum), dengan media

yang sebelumnya sudah ditanami Escherichia coli.

Inkubasi selama 24

jam.



Memiliki   5   daya hambat terhadap pertumbuhan Escherichia coli secara optimal dengan

rata-rata luas zona hambat yaitu 10,00 mm, 13,00 mm, 17,00 mm, 26,00 mm.

Tingginya konsentrasi   2   ekstrak bawang putih (Allium sativum) yang diberikan,

memberikan daya hambat pertumbuhan Escherichia coli yang semakin baik.

5

Cuong N T et al., 2019

Ekstrak bawang putih (Allium sativum) dengan konsentasi 4%, 5%, 10%.

Ditetesi   1   ekstrak bawang putih

(Allium sativum), dengan media

yang sebelumnya sudah ditanami Escherichia coli.

Inkubasi   6   selama 24

jam.

Memiliki kemampuan hambatan terhadap  Escherichia coli secara optimal dengan rata-rata

luas zona hambat yaitu 15,0 mm, 20,0 mm, 28,3 mm.

Semakin tinggi konsentrasi   1   ekstrak bawang putih (Allium sativum) yang diberikan, maka

akan memberikan dampak daya hambat pertumbuhan Escherichia coli yang semakin tinggi.

6

Ernawati D K et al., 2018

Ekstrak bawang putih (Allium sativum) konsentrasi 2%, 40%, 60%.

Ditetesi   2   ekstrak bawang putih

(Allium sativum), dengan media

yang sebelumnya sudah ditanami Escherichia coli.

Inkubasi selama 24

jam.

Mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli secara optimal dengan rata-rata luas



zona hambat yaitu 4,6 mm, 4,6 mm, 5 mm.

Semakin tinggi konsentrasi   1   ekstrak bawang putih (Allium sativum) yang diberikan, maka

akan memberikan dampak daya hambat pertumbuhan Escherichia coli yang semakin tinggi.

7

Freitas et al., 2019

Ekstrak bawang putih (Allium sativum) konsentrasi 20 %, 25%, 30 %.

Dilakukan

inokulasi menuju  38  cawan petri yang sudah diberikan media Nutrient

Agar (NA).  Kemudian

dibuatkan lubang dengan diameter berkisar 6 mm. Lubang yang telah terbentuk,

kemudian

diberikan   8   larutan

kontrol (akuades), ekstrak bawang

putih konsentrasi 20%, 25%, 30%,

dan larutan

antiseptik

komersial

sebanyak 50 µL.

Inkubasi   1   selama 24

jam.

Ekstra bawang putih (Allium sativum) konsentrasi 20% memiliki luas zona hambat 1,2 cm,

konsentrasi 25% memiliki luas zona hambat 2 cm, konsentrasi 30% memiliki luas zona

hambat 2,53 cm.

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak bawang putih (Allium sativum), semakin besar diameter

daya hambat yang dihasilkan.

8

Gereng A M et al., 2017



Ekstrak bawang putih (Allium sativum) konsentrasi 10%.

Ditetesi ekstrak bawang putih

(Allium sativum) pada media yang sebelumnya telah ditanami

Escherichia coli.

Inkubasi selama

24 jam.

Terbukti efektif menghambat pertumbuhan Escherichia coli, dengan luas zona hambat

sekitar 16.50 mm.

Memiliki kemampuan penghambatan   2   terhadap  pertumbuhan Escherichia coli secara

optimal dengan rata-rata luas zona hambat yaitu 16.50  mm.

9

Gupta N et al., 2019

Ekstrak bawang putih (Allium sativum) dengan konsentasi 5%, 10%, 25%, 50%, 100%.

  9   Ditetesi ekstrak bawang putih

(Allium sativum) pada media yang sebelumnya telah ditanami

Escherichia coli.

Inkubasi   4   selama

24 jam.

Mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli secara optimal dengan rata-rata luas

zona hambat yaitu 0 mm, 0 mm, 20 mm, 27 mm, 34 mm.

Semakin tinggi konsentrasi   2   ekstrak bawang putih (Allium sativum) yang diberikan,

memberikan daya hambat pertumbuhan Escherichia coli yang semakin tinggi.

10

Hidayati D S et al., 2018

Ekstrak bawang putih (Allium sativum) konsentrasi 40%, 70 %.

Ditetesi   1   ekstrak bawang putih

(Allium sativum) pada media yang sebelumnya telah ditanami



Escherichia coli.

Inkubasi selama

24 jam.

Pada konsentrasi 40% dan 70 % masuk dalam kategori sensitif atau memiliki daya

penghambatan  > 13 mm.

Memiliki kemampuan penghambatan   2   terhadap  pertumbuhan Escherichia coli secara

optimal dengan rata-rata luas zona hambat yaitu > 13  mm.

11

Indrayati S et al., 2020

Ekstrak bawang putih (Allium sativum) konsentrasi 60 %, 80 %, dan 100 %.

Ditetesi ekstrak bawang putih

(Allium sativum) pada media yang sebelumnya telah ditanami

Escherichia coli.

Inkubasi selama 24

jam.

Mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli secara optimal dengan rata-rata luas

zona hambat yaitu 20.00 mm sampai 20.30  mm.

Memiliki kemampuan penghambatan terhadap  pertumbuhan Escherichia coli, dengan

rata-rata luas zona hambat 20.00 mm sampai 20.30 mm.

12

John B O et al., 2020

  1   Ekstrak bawang putih (Allium sativum) ditambah dengan pelarut etanol tunggal dengan

konsentasi  5%, 10%, 15%, 20%, 25%.

Ditetesi ekstrak bawang putih

(Allium sativum) pada media yang sebelumnya telah ditanami

Escherichia coli.

Inkubasi   4   selama 24

jam.



Mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli secara optimal dengan rata-rata luas

zona hambat yaitu 13 mm, 18 mm, 23 mm, 27 mm, 30 mm.

Semakin tinggi konsentrasi   2   ekstrak bawang putih (Allium sativum) yang diberikan,

memberikan daya hambat pertumbuhan Escherichia coli yang semakin tinggi.

13

Kheira G et al., 2017

Ekstrak bawang putih (Allium sativum) dengan konsentasi 75%, 100%.

Ditetesi ekstrak bawang putih

(Allium sativum) pada media yang sebelumnya telah ditanami

Escherichia coli.

Inkubasi selama

24 jam.

Mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli secara optimal dengan rata-rata luas

zona hambat yaitu 14,5 mm, 23 mm.

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak bawang putih (Allium sativum) yang diberikan,

memberikan daya hambat pertumbuhan Escherichia coli yang semakin tinggi.

14

Lestari I et al., 2019

  1   Ekstrak bawang putih (Allium sativum) konsentrasi 10 %, 60%

Ditetesi ekstrak bawang putih

(Allium sativum) pada media yang sebelumnya telah ditanami

Escherichia coli.

Inkubasi   4   selama 24

jam.

Mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli secara optimal dengan rata-rata luas

zona hambat yaitu 11,17 mm, 15,32 mm.

Semakin tinggi konsentrasi   2   ekstrak bawang putih (Allium sativum) yang diberikan,

memberikan daya hambat pertumbuhan Escherichia coli yang semakin tinggi.



15

Nurmaningsih, 2019

Ekstrak bawang putih (Allium sativum) konsentrasi 50% dan 90 %.

Ditetesi   1   ekstrak bawang putih

(Allium sativum) pada media yang sebelumnya telah ditanami

Escherichia coli.

Inkubasi selama

24 jam.

Konsentrasi 50% dan 90% masuk dalam kategori sensitif dan memiliki daya hambat

sekitar  > 12 mm.

Memiliki kemampuan penghambatan   2   terhadap  pertumbuhan Escherichia coli secara

optimal dengan rata-rata luas zona hambat yaitu > 12 mm.

16

Palupi C et al., 2018

Ekstrak bawang putih (Allium sativum) dengan konsentrasi minyak atsiri sekitar 0,26 %.

Ditetesi ekstrak bawang putih

(Allium sativum) pada media yang sebelumnya telah ditanami

Escherichia coli.

Inkubasi selama

24 jam.

Mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli secara optimal dengan rata-rata luas

zona hambat yaitu 29.3 mm.

Memiliki kemampuan penghambatan terhadap  pertumbuhan Escherichia coli secara

optimal dengan rata-rata luas zona hambat yaitu >29.3 mm.

17

Raman N et al., 2020

Ekstrak bawang putih (Allium sativum) konsentrasi 100%.

Ditetesi ekstrak bawang putih



(Allium sativum) pada media yang sebelumnya telah ditanami

Escherichia coli.

Inkubasi selama

24 jam.

Mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli secara optimal dengan rata-rata luas

zona hambat yaitu 31,00 mm.

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak bawang putih (Allium sativum) yang diberikan,

memberikan daya hambat pertumbuhan Escherichia coli yang semakin tinggi.

18

Rianingsih L et al., 2018

Ekstrak bawang putih (Allium sativum) ditambahkan edible film karagenan (bahan industri

pangan,  11  memiliki karakteristik yang dapat membentuk gel, berfungsi mengentalkan,

dan menstabilkan material utamanya). konsentrasi pencampuran diberikan sekitar 7,5 %.

Ditetesi   1   ekstrak bawang putih

(Allium sativum) pada media yang sebelumnya telah ditanami

Escherichia coli.

Inkubasi selama

24 jam.

Mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli sekitar 2,18 mm. Sebaliknya daya

hambat terendah melalui penambahan konsentrasi ekstrak bawang putih 2,5% yaitu

sebesar 0,82 mm.

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak bawang putih (Allium sativum) yang diberikan memiliki

kemampuan penghambatan yang semakin besar.

19

Shovitri M et al., 2018

Ekstrak bawang putih (Allium sativum) konsentrasi 50%, 75 %, 100%.

Ditetesi ekstrak bawang putih

(Allium sativum) pada media yang sebelumnya telah ditanami



Escherichia coli.

Inkubasi   4   selama 24

jam.

Mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli secara optimal dengan rata-rata luas

zona hambat yaitu 6 mm, 8 mm,11 mm.

Semakin tinggi konsentrasi   2   ekstrak bawang putih (Allium sativum) yang diberikan,

memberikan daya hambat pertumbuhan Escherichia coli yang semakin tinggi.

20

Simamora D et al., 2020

Ekstrak bawang putih

(Allium sativum) konsentrasi 50%.

Ditetesi ekstrak bawang putih

(Allium sativum) pada media yang sebelumnya telah ditanami

Escherichia coli.

Inkubasi selama

24 jam.

Mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli secara optimal dengan rata-rata luas

zona hambat yaitu 16.50 mm.

Memiliki kemampuan penghambatan terhadap  pertumbuhan Escherichia coli secara

optimal dengan rata-rata luas zona hambat yaitu 16.50 mm.

21

Simorangkir V S J et al., 2017

Ekstrak bawang putih (Allium sativum) konsentrasi 60%, 80%, dan 100%.

Ditetesi ekstrak bawang putih

(Allium sativum) pada media yang sebelumnya telah ditanami

Escherichia coli.

Inkubasi selama

24 jam.



Mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli secara optimal dengan rata-rata luas

zona hambat yaitu 22.30 mm.

Memiliki kemampuan penghambatan terhadap  pertumbuhan Escherichia coli secara

optimal dengan rata-rata luas zona hambat yaitu 22.30 mm.

22

Soleha T U et al., 2017

Ekstrak bawang putih (Allium sativum) konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100%.

  9   Ditetesi ekstrak bawang putih

(Allium sativum) pada media yang sebelumnya telah ditanami

Escherichia coli.

Inkubasi   4   selama

24 jam.

Mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli secara optimal dengan rata-rata luas

zona hambat yaitu 10,27 mm, 17,25 mm, 28,57 mm, 32,12 mm, 38,60 mm.

Semakin tinggi konsentrasi   2   ekstrak bawang putih (Allium sativum) yang diberikan,

memberikan daya hambat pertumbuhan Escherichia coli yang semakin tinggi.

23

Tamal M A et al., 2018

 27  Ekstrak bawang putih (Allium sativum) konsentrasi 0%, 20%, 40%

Sampel bakso direndam ekstrak bawang putih

(Allium sativum)  dengan

konsentrasi 0%,

20%, 40% selama 5 hari, kemudian diamati pada hari

ke 5, jika jumlah Escherichia coli semakin banyak menunjukkan

  1   ekstrak bawang

putih (Allium sativum) tidak berhasil dalam menghambat pertumbuhan. Jika jumlah bakteri

semakin sedikit menunjukkan

ekstrak bawang



putih (Allium sativum) berhasil

dalam

menghambat pertumbhan Escherichia coli.

Selama

5 hari.

Konsentrasi 40% adalah konsentrasi terbaik dalam menghambat pertumbuhan Escherichia

coli, dimana menunjukkan jumlah bakteri paling sedikit sekitar 200 koloni/g.

Semakin tinggi konsentrasi   2   ekstrak bawang putih (Allium sativum) yang diberikan,

memberikan daya hambat pertumbuhan Escherichia coli yang semakin rendah.
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Ekstrak bawang putih (Allium sativum) konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70%.

Ditetesi   1   ekstrak bawang putih

(Allium sativum) pada media yang sebelumnya telah ditanami

Escherichia coli.

Inkubasi selama

24 jam.

Pada konsentrasi 70% sudah tidak ditemukan jumlah pertumbuhan koloni Escherichia coli.

Konsentrasi 60%  ditemukan 5 pertumbuhan koloni Escherichia coli. Konsentrasi

50%  ditemukan 10 pertumbuhan koloni Escherichia coli. Konsentrasi 40% ditemukan 50

pertumbuhan koloni Escherichia coli. Konsentrasi 30%  ditemukan  90 pertumbuhan koloni

Escherichia coli.

Semakin tinggi   6   konsentrasi yang diberikan, semakin efektif dalam menghambat

pertumbuhan Escherichia coli.
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  1   Ekstrak bawang putih (Allium sativum) konsentrasi 3,125%,  6,25%.

Memasukkan



bakteri ke dalam ekstrak bawang

putih (Allium sativum) dengan konsentrasi

3,125%, 6,25%.

Diinkubasi   6   selama

24 jam.

Konsentrasi 6,25%  (sudah tidak ditemukan pertumbuhan bakteri) dan pada

konsentrasi  3,125% masih terdapat bakteri sekitar 85 koloni.

Konsentrasi   1   ekstrak bawang putih (Allium sativum) lebih tinggi dari jumlah bakteri,

maka bakteri yang terkandung akan terhambat pertumbuhanya, dan jika dihitung hasilnya

akan tidak ditemukan pertumbuhan bakteri. Bakteri yang dapat diujikan dalam penelitian

ini meliputi :  10  staphylococcus aureus, Escherichia coli, Salmonella, Streptococcus,

Klebsiella, dan Mycobacterium tuberculosis.

BAB IV

PEMBAHASAN

A. Mengukur Zona Hambat Pertumbuhan Escherichia coli.

Pengukuran zona hambat Escherichia coli, dapat   1   dilakukan menggunakan metode difusi

disk yang didapatkan dari hasil praktikum penelitian sebelumnnya. Pengecekan hasil

pengujian difusi disk diamati melalui dua alternatif. Alternatif pertama ditandai dengan

adanya zona bening tanpa   2   pertumbuhan Escherichia coli disekitar daerah cakram disk :

menandakan hasil positif, dimana ekstrak bawang putih (Allium sativum) memiliki daya

antimikroba. Alternatif kedua   1   ditandai tidak adanya zona bening dan disertai

pertumbuhan Escherichia coli disekitar daerah cakram disk : menandakan hasil negatif,

dimana ekstrak bawang putih (Allium sativum) tidak memiliki daya antimikroba.

B. Menganalisis Konsentrasi   2   Ekstrak Bawang Putih (Allium sativum) yang Paling Efektif

Terhadap Aktivitas Pertumbuhan Escherichia coli Berdasarkan Zona Hambat Pertumbuhan

yang Terbaik.



Untuk menganalisis   1   pengaruh pemberian ekstrak bawang putih (Allium sativum)

terhadap daya hambat Escherichia coli, menggunakan metode kualitatif, dengan

mengelompokan aktifitas antibakteri yang diukur melalui diameter zona hambat yang

terbentuk. Kelompok sensitif, kelompok intermediet, dan kelompok resisten didapatkan

melalui pengukuran  21  menggunakan jangka sorong, untuk menentukan daya hambat

pertumbuhan Escherichia coli.    9   Perlakuan dilakukan dengan pengulangan sebanyak 2

kali berdasarkan standar pengukuran yang ditetapkan. Data yang diperoleh akan dianalisis

dengan cara kualitatif yaitu dengan mengelompokkan diameter zona hambat Escherichia

coli menjadi 3 kategori : 1). Diameter > 12 mm termasuk kelompok sensitif. 2). Diameter 4 –

12 mm termasuk dalam kelompok intermediet. 3). Diameter < 4 mm termasuk kelompok

resisten. Kelompok sensitif, merupakan kelompok terbaik  10  dalam menghambat

pertumbuhan Escherichia coli.

Berdasarkan hasil dan data penelitian sebelumnya, konsentrasi yang   sesuai  21  dalam

menghambat pertumbuhan Escherichia coli, berada pada konsentrasi 40% sampai 100%,

pada penelitian sebelumnya konsentrasi ini memiliki daya hambat terbaik dalam

menghambat   2   pertumbuhan Escherichia coli dan masuk dalam kategori sensitif. Proses

pencarian literatur secara keseluruhan, dari 200 jurnal, pencarian awal pada database

Google Scholar, Textbook, dan PubMed. Dikecualikan menurut judul dan abstrak : bukan

studi yang diinginkan sebanyak 152 jurnal, jadi didapakan 48 jurnal  11  yang sesuai dengan

full paper penelitian, dan diseleksi kembali sehingga terdapat 25 judul yang terlampir pada

tabel di atas.

C. Pembahasan Kumpulan Artikel Jurnal

Berdasarkan kumpulan 25 artikel jurnal diatas, semua   1   hasil penelitian menunjukkan

ekstrak bawang putih (Allium sativum) mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli,

dimana 25 artikel jurnal ini telah sesuai dengan tujuan dan judul penelitian yang

diharapkan  penulis.

Kumpulan 23 artikel jurnal   1   menggunakan metode difusi disk dengan mengamati zona



bening disekitar cakram disk yang sebelumnya telah ditanami Escherichia coli dan

diberikan tetesan ekstrak bawang putih (Allium sativum). Keberhasilan penelitian ditandai

dengan terbentuknya zona bening di sekitar cakram disk yang menandakan ekstrak

bawang putih (Allium sativum) mampu menghambat pertumbuhan Escherichia  coli. Satu

artikel jurnal penelitian (Waworuntu O et al., 2016) menggunakan metode serial delusi,

dengan memasukan Escherichia coli ke dalam ekstrak bawang putih (Allium sativum)

dengan konsentrasi 3,125%, dan 6,25%. Daya hambat dapat dilihat melalui KBM

(Konsentrasi Bunuh Minimum) dari ekstrak bawang putih (Allium sativum).

Pertumbuan koloni Escherichia coli ditandai dengan adanya bintik-bintik putih pada piring

petri. Semakin sedikit bintik-bintik putih pada piring petri menandakan semakin banyak   2  

pertumbuhan Escherichia coli yang dihambat. Satu artikel jurnal penelitian (Tamal M A et

al., 2018) menggunakan metode deskriptif, dimana menggunakan sampel bakso yang

terindikasi Escherichia  coli, selanjutnya direndam ke dalam   1   ekstrak bawang putih

(Allium sativum) dengan konsentrasi 0%, 20%, dan 40%. Keberhasilan dilihat dari sedikitnya

jumlah   2   pertumbuhan Escherichia  coli yang diukur menggunakan satuan gram (g).

Pada tabel  ini, 25 jurnal tersebut telah diidentifikasi dan dilakukan review. Berikut

merupakan pembahasan keterkaitan antara pengaruh ekstrak bawang putih (Allium

sativum) terhadap daya hambat Escherichia  coli, dan konsentrasi ekstrak bawang putih

(Allium sativum) yang efektif terhadap aktivitas pertumbuhan Escherichia coli berdasarkan

 21  zona hambat pertumbuhan yang terbaik.

Berdasarkan hasil penelitian 25 jurnal sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa   2  

ekstrak bawang putih (Allium sativum) terbukti mampu menghampat pertumbuhan

Escherichia coli, dimana terbukti dengan terbentuknya zona bening disekitar cakram disk,

yang menandakan adanya penghambatan  10  pertumbuhan Escherichia coli. Keberhasilan

penelitian didasarkan pada pemberian konsentrasi, semakin tinggi konsentrasi yang

diberikan, semakin efektif dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli. Konsentrasi

terbaik   2   ekstrak bawang putih (Allium sativum) dalam menghambat pertumbuhan

Escherichia coli berada direntangan 40% sampai 100% dengan zona hambat di atas 13 mm.



Pemberian konsentrasi ekstrak bawang putih (Allium sativum) dibawah 5% meberikan

efektifitas yang kecil  10  dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli, dengan zona

hambat dibawah 13 mm.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.   2   Pengaruh pemberian ekstrak bawang putih (Allium sativum) pada konsentrasi 40%

sampai 100% memiliki ukuran zona hambat  pertumbuhan Escherichia coli diatas 13 mm.

2. Konsentrasi 100% merupakan konsentrasi terbaik  10  dalam menghambat pertumbuhan

Escherichia coli, dimana memiliki efektifitas zona hambat diatas 20.30 mm.

B. Saran

Saran yang penulis berikan dari beberapa analisa jurnal yang diperoleh, meliputi :

1. Pada pemberian konsentransi   1   ekstrak bawang putih (Allium sativum)           tidak

boleh memberikan konsentrasi yang terlalu kecil atau di bawah 5%, karena dikawatirkan

memberikan efek yang kecil dan membutuhkan waktu yang lama dalam menghambat

pertumbuhan Escherichia coli.

2. Pengobatan diare menggunakan ekstrak bawang putih (Allium sativum) perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut, dikawatirkan nantinya dapat memberikan efek samping yang dapat

mengancam jiwa pasien, terutama pasien yang memiliki penyakit bawaan.
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